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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Informan Penelitian 

Tabel 1. Informan Penelitian 

No.  Nama Umur  Jenis Kelamin Keterangan  

1. Ibu Sumi 65 Perempuan Masyarakat adat Marena 

2. Eti 29 Perempuan Masyarakat adat Marena 

3. Saru 35 Laki-laki Masyarakat adat Marena 

4. Juli 53 Perempuan Masyarakat adat Marena 

5. Pitu 50 Perempuan Masyarakat adat Marena 

6. Istang 70 Laki-laki Masyarakat adat Marena 

7. Surip 65 Laki-laki Masyarakat adat Marena 

8. Dupu 35 Laki-laki Masyarakat adat Marena 

9. Azis 32 Laki-Laki Masyarakat adat Marena 

10. Dupu 35 Laki-laki Masyarakat adat Marena 

11. Kasim 55 Laki-laki Ketua Pangmesatan 

12. Supriadi 40 Laki-laki Sekretaris Pangmesatan 

13. Papa Dipa 35 Laki-laki Masyarakat adat Marena 

14. Alif 24 Laki-laki Masyarakat adat Marena 

15. Papa Disti 40 Laki-laki Masyarakat adat Marena 

16. Papa Devi 55 Laki-laki Masyarakat adat Marena 

17. Jadi 65 Laki-Laki Masyarakat adat Marena 

18. Juha 50  Perempuan Masyarakat adat Marena 

19.  Piter Kadang 70  Laki-Laki Sianene 

20. 

Paundanan 

Embong 

Bulan 

60 Laki-laki 

Mantan ketua AMAN 

Kabupaten Enrekang 

Table 1. Daftar Informan 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Izin Melakukan Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Penelitian dari Pemerintah Kabupaten Enrekang 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Penelitian dari Pemerintah Kabupaten Enrekang 
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Lampiran 6. Dokumentasi Selama Penelitian 

 
Gambar 9. Bersama keluarga Ambe Piter 

 

 
Gambar 10. Foto Bersama Alif dan Ibunya 
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Gambar 11. Suasana kerja bakti membersihkan lapangan 

 
Gambar 12. Perempuan-perempuan Marena sedang mangkaryawan 

 
Gambar 13. Observasi hutan adat Marena bersama mahasiswa KKN-UH 107 
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Gambar 14. Penulis mengikuti upacara mappapellao yang diadakan saat usia 40 hari 

kematian salah satu warga Desa Pekalobean 


